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Abstrak

Intrafood book merupakan media pembelajaran yang berisi mengenai pengenalan bilangan 1-10 pada anak
usia 4-5 tahun dengan tema makanan tradisional. Pengenalan bilangan adalah komponen penting dalam
perkembangan kognitif. Stimulasi pengenalan bilangan dapat dilakukan dengan mengembangkan media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alternative yang inovatif dalam mengatasi
permasalahan pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan media Intrafood book untuk menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada
anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan jenis
penelitian 4D. Dalam penelitian ini menggunakan anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 20 anak. Subjek uji
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kelayakan, analisis kepraktisan, dan analisis
keefektifan. Hasil keefektifan melalui uji pretest dan posttest yang menggunakan uji Wilcoxon dengan uji
coba lapangan operasional dengan nilai < 0,001 artinya terdapat pengaruh media Intrafood book untuk
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun. Dari hasil validasi menunjukkan media
intrafood book layak digunakan dengan persentase sebesar 87,50% dan ahli media sebesar 80,50%. Untuk
kepraktisan media yang diberikan nilai oleh guru dengan hasil persentase 88% . Maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media Intrafood book dapat dinyatakan praktis dan efektif untuk digunakan dalam
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun.

Kata Kunci: Anak usia dini, pengenala

Abstract

Intrafood book is a learning media that contains the introduction of numbers 1-10 to children aged 4-5
years with the theme of traditional food. Number recognition is an important component in cognitive
development. Stimulation of number recognition can be done by developing learning media. Learning
media can be used as an innovative alternative in overcoming problems in early childhood. This study aims
to determine the validity of the feasibility, practicality, and effectiveness of the Intrafood book media to
stimulate the introduction of numbers 1-10 to children aged 4-5 years. This study uses the Research and
Development (R&D) method with the type of 4D research. In this study, 20 children aged 4-5 years were
used. The test subjects of the data analysis techniques used were feasibility analysis, practicality analysis,
and effectiveness analysis. The results of the effectiveness through pretest and posttest tests using the
Wilcoxon test with operational field trials with a value of <0.001, meaning that there is an influence of the
Intrafood book media to stimulate the introduction of numbers 1-10 to children aged 4-5 years. From the
validation results, it shows that the intrafood book media is suitable for use with a percentage of 87.50%
and media experts are 80.50%. For the practicality of the media, the teacher gave a score with a percentage
of 88%. So it can be concluded that the development of the Intrafood book media can be stated as practical
and effective for use in stimulating the recognition of numbers 1-10 in children aged 4-5 years.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang
terjadi pada setiap orang di masa hidupnya (Malaikosa et
al, 2022). Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan
sebuah kemampuan dalam membentuk karakter dan
potensi anak supaya dapat menjadi seseorang yang
berilmu, mandiri, kreatif, dan tanggung jawab (Malaikosa,
2021). Menurut Pemerintah Pendidikan Kebudayaan,
Riset (2022) Nomor 7 Tahun 2022 Pasal 1 menjelaskan
mengenai pendidikan anak usia dini yang menjadi upaya
pembinaan untuk anak dari lahir sampai usia 6 tahun
dengan memberikan rangsangan pendidikan agar anak
memiliki  kematangan  dalam  pertumbuhan  dan
perkembangan dalam jasmani dan rohani untuk memasuki
usia pendidikan lebih lanjut.

Anak wusia dini adalah waktu terbaik dalam
memberikan stimulasi dalam proses pendidikan, yang
memungkinkan mereka untuk bertumbuh dan berkembang
dengan cepat (Adhe, Widayanti, et al 2023). Salah satu
aspek perkembangan yang dapat diberikan kepada anak
adalah aspek kognitif. Wahyuni & Kusuma (2018)
mengungkapkan bahwa  kognitif  adalah  sebuah
kemampuan anak ketika menyelesaikan masalah terutama
dalam mengenal bilangan.

Pengenalan bilangan adalah salah satu komponen
perkembangan kognitif yang paling penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir anak. Oleh karena
itu, kemampuan untuk mengenal bilangan sangatlah
penting untuk dikembangkan sejak dini karena anak-anak
akan berhubungan dengan lambang bilangan setiap hari
hal itu juga didukung dengan pendapat Cahyaningrum et
al (2022) mengatakan bahwa mengenal bilangan sangat
penting untuk dikembangkan karena bilangan merupakan
suatu hal yang sering dijumpai pada kehidupan anak-anak
dan merupakan sebuah landasan penting untuk menguasai
konsep matematika untuk jenjang pendidikan selanjutnya.

Anak-anak yang berusia 4-5 tahun mampu memahami
konsep bilangan lebih dari sepuluh, menghitung jumlah
benda, dan membandingkan jumlah benda dengan
lambang bilangan. Salah satu indikator pencapaian
kemampuan mengenal bilangan adalah membilang sambil
menunjuk suatu benda, mereka juga mampu menunjuk
urutan benda sesuai dengan bilangan 1-10, dan
mengurutkan urutan benda sesuai dengan bilangan 1-10.

Anak usia dini dapat dikenalkan pengenalan bilangan
melalui objek sekitar dengan cara menghitung benda
sekitar, membandingkan jumlah benda, mengurutkan
bilangan dan lain sebagainya. Pengenalan bilangan tidak
hanya dilakukan melalui benda sekitar, tetapi dapat
dilakukan pada beberapa media yang menarik agar anak
tidak  mengalami  kebosanan  ketika  melakukan
pembelajaran pengenalan bilangan.

Hasan et al (2021) menyatakan bahwa media
merupakan sarana yang mampu menyampaikan dan
merangsang sebuah pesan kepada peserta didik untuk
belajar hal ini juga disampaikan oleh Anggraini &
Ningrum (2018) bahwa media yang baik akan
menumbuhkan respon dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Menurut Rudy Bretz dalam Ibrahim et al (2022) media
cetak merupakan media pembelajaran sederhana yang
berbentuk buku dan mudah diperoleh. Di zaman seperti
ini, media cetak berupa buku memiliki kelebihan yang
dapat dibaca dimana saja dan tahan lama. Salah satu
media belajar yang berguna untuk menstimulasi
pengenalan bilangan 1-10 di satuan pendidikan anak usia
dini yakni Interaktif book.

Berdasarkan - pengamatan secara langsung yang
dilakukan di salah satu TK pada anak usia 4-5 tahun
mengalami permasalahan mengenai pengenalan bilangan
dalam menghubungkan benda dengan lambang bilangan,
mengurutkan bilangan. Selain itu juga menemukan faktor
yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan anak
dalam pengenalan bilangan adalah kurangnya media
pembelajaran yang menarik. Anak usia dini memang
semestinya belajar sambil bermain yang menyenangkan
dalam pembelajarannya (Adhe & Putri, 2023). Salah satu
contoh media yang dapat membantu anak terhadap
pengenalan bilangan adalah pengembangan media
Intrafood Book. Media interaktif tradisional food (
Intrafood Book) adalah media sejenis interaktif book yang
berisi tentang kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan untuk anak usia 4-5 tahun. Sementara itu
di dalam Intrafood book berisi mengenai pengenalan
makanan tradisional yang akan dikaitkan dengan
pengenalan bilangan 1-10.

Terkait dengan hal tersebut, kemudian dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Intrafood
Book ( Interaktif Tradisional Food Book) untuk
Menstimulasi Pengenalan Bilangan 1-10 Pada Anak Usia
4-5 Tahun”.

METODE
Dalam penelitian ini menggunakan metode
pengembangan atau Research and Development (R&D)
dengan model penelitian 4D terdiri dari 4 tahapan yaitu
define (pendefinisian), design (rancangan), development
(pengembangan), dan  disseminate  (penyebaran).
Penelitian ini melibatkan anak usia 4-5 tahun di Taman
Kanak-Kanak Widya Adi Putera Surabaya kelas Al yang
berjumlah 20 anak. Berikut Langkah-langkah modem
pengembangan 4D :
1. Tahap Define ( Pendefinisian ) tahap awal yang harus
dilakukan sebelum merancang sebuah produk atau
media Intrafood book. Tahap ini bersisi beberapa
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langkah-langkah pengembangan vyaitu Front- end
analysis, Learner analysis, task analysis, concept
analysis, dan specification of Objectivities.

2. Tahap Design (Rancangan)

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan
untuk menentukan meteri pembelajaran pada media
Intrafood book yang disesuaikan dengan standar
pencapaian pengenalan bilangan pada anak usia 4-5
tahun dengan tujuan belajar mengajar. Tahap design
ini terdiri dari 4 tahapan yaitu Criterion Test
Construction, Media Selection, Format Selection, dan
Initial Design.

3. Tahap Development ( Pengembangan)

Pada tahap ini adalah untuk menghasilkan bentuk
akhir dari media pembelajaran yang setelah melalui
beberapa revisi masukan dari para ahli dan hasil uji
coba. Pada tahap development terdiri dari Expert
Appraisal dan Developmental Testing.

4. Tahap Disseminate ( Penyebaran )

Tahap disseminate adalah tahapan akhir dalam
pengembangan yaitu digunakan untuk
mempromosikan produk pengembangan agar dapat
digunakan pengguna baik secara individu atau
kelompok. Tahap disseminate ini dapat digunakan
untuk mengetahui keefektifitas media dalam proses
pembelajaran.

Desain pada penelitian ini menggunakan Desain

One Group Pretest Posttest seluruh anak TK Al diberikan
sebuah pretest dan posttest baik sebelum dan sesudah
melakukan sebuah treatment pada media intrafood book
dengan melakukan uji test menggunakan media pom-pom
dan kartu bilangan yang dikaitkan 3 indikator dan 4 aspek
penilaian  yaitu menyebutkan lambang bilangan,
mengurutkan lambang bilangan, menghubungkan gambar
dengan lambang bilangan, dan menghitung objek. Hal itu
dilakukan untuk menguji kemampuan pengenalan
bilangan 1-10 pada kelompok Al. Subjek uji coba yang
dituju adalah anak usia 4-5 tahun kelompok Al di TK
Widya Adi Putera dan Guru kelas TK Al.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu observasi dan kuisioner/angket. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis kelayakan, analisis
kepraktisan, dan analisis keefektifan. Analisis kelayakan
ini dikumpulkan dari beberapa angket dari ahli media, ahli
materi, dan responden guru. Analisis kepraktisan
bertujuan untuk menguji kegunaan atau kepraktisan media
intrafood book. Sementara, analisis keefektifan ini untuk
mengetahui keefektifan media dengan menggunakan uji
coba Wilcoxon dan menggunakan uji N-Gain.

Data kelayakan media didapatkan dari hasil
validasi media dan validasi materi menggunakan rumus
sebagai berikut :

= 0
P =—-X100%

Keterangan :

P : Perolehan persentase validator
>'x : Jumlah skor tiap kriteria
N :Jumlah skor ideal

Adapun

kriteria

validasi

atau  tingkat

ketercapaian yang digunakan dalam pengembangan media
dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Kriteria Validasi

Persentase Kriteria Keterangan
81% - 100% Sangat Baik Sangat layak
61% - 80% Baik Layak
41% - 60% Cukup baik Cukup layak
21% - 40% Kurang baik Kurang layak
0%-20% Tidak baik sekali Tidak layak

Untuk menguji kepraktisan hasil pengumpulan
data, rumus yang digunakan sebagai berikut:

Nilai Total

Praktikelitnts = ————M8M
antiRantas Nilal Maksimum

x 100%

Memberikan  penilaian terhadap kepraktisan
media intrafood book dengan kriteria disajikan sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria Praktikalisasi Pengembangan

Produk
Tingkat Pencapaian (%0) Klasifikasi
85 <P <100 Sangat Praktis
75 <P <85 Praktis
59<P<75 Cukup Praktis
54<P<59 Kurang Praktis
P<54 Tidak Praktis

Sumber :(Purwanto dalam Surma Moningsi &
Ahmad, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya hasil dari penelitian pengembangan
media Intrafood book untuk menstimulasi pengenalan
bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun yang dilakukan
sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada pada rumusan
masalah yang diantaranya ada uji kelayakan (uji validitas
dan reliabilitas ), uji kepraktisan, dan uji keefektifan di
TK Widya Adi Putera. Hal ini dapat diuraikan dan
dijelaskan sesuai dari hasil penelitian dengan hasil analisis
permasalahan yaitu pada tahap uji kelayakan ini peneliti
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menggunakan dari dari hasil uji validitas yang terdiri dari
uji validasi ahli materi dan validasi ahli media dan uji
reliabilitas pada pengembangan media Intrafood book
untuk menstimulasi pengenalan bilangan pada anak usia
4-5 tahun yaitu di antaranya dilakukan validasi oleh
validator yang ahli di bidang materi. Validasi ini
dilakukan oleh validator yang ahli dibidang materi.
Validasi dilakukan dengan menggunakan sebuah angket
uji kelayakan ahli materi. Setelah dilakukan revisi
sebanyak dua kali pertemuan, dengan pertemuan pertama
merevisi terkait identitas buku, isi materi yang kurang
sesuai dengan pengenalan bilangan, kemudian penataan
gambar yang tidak sesuai, dan menambahkan materi yang
kurang sesuai. Kemudian, di pertemuan kedua
mengumpulkan revisi yang telah diberikan dan sesuai
dengan arahan ahli materi. Berikut hasil validasi ahli
materi diperoleh skor 35 dengan skor maksimal 40 dan
menunjukkan  persentase  sebesar = 87,5%  yang
menunjukkan bahwa media intrafood book sangat baik
dan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran
untuk menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak
usia 4 sampai 5 tahun.

Kemudian, validasi juga dilakukan  dengan
menggunakan angket uji kelayakan ahli media yang
dilakukan selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilakukannya revisi pada media intrafood book adalah
desain yang disesuaikan dengan anak, pemilihan warna
yang menarik bagi anak, tata letak gambar perlu
disesuaikan agar lebih rapi. Lalu pertemuan kedua
mengumpulkan revisi yang telah doberikan sesuai dengan
arahan ahli media. Maka jika selesai dilakukan validasi
oleh ahli media. Adapun hasil validasi ahli media
diperoleh skor 29 dengan skor maksimal 36 dan
menunjukkan persentase sebesar 80,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa media Intrafood book baik dan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran untuk
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4
sampai 5 tahun.

Adapun revisi media intrafood book pada ahli media
disarankan untuk merevisi design media tersebut menjadi
lebih rapi dan perpaduan warna yang digunakan dibuat
untuk lebih terang dan menarik bagi anak. Untuk
penampilan setiap sudut juga ditumpulkan agar anak tidak
tergores atau terluka ketika memakai media tersebut.
Namun, ahli materi menyarankan untuk mengaitkan
lembar kerja supaya tidak terlalu banyak menggunakan
penulisan kepada anak. Sehingga perubahan materi anak-
anak dapat menggunakan buku tersebut sambil melakukan
kegiatan motorik.

Tabel 3. Revisi dan Hasil Validasi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

INTRAFOOD BOOR
Pengenalon Bilangan 1-10
1
3 2 o
5 10 7 Iy
el

Merevisi perpaduan warna
yang ada pada sampul dan
background buku menjadi
menarik dan warna terang.

INTRAFOOD BOOR

Pengenalan Bilangan 1-10

] ;
s 25 9

6 A 0 7 h
\\;V " m

Perbaikan perpaduan
tampilan warna yang telah
disesuaikan dengan anak.

IDENTITAS BUKU

IOENTITAS BUKU

Penambahan isi  pada | Telah ditambahkan
identitas  buku  dengan | mengenai keterkaitan
mencantumkan keterkaitan | bilangan dengan media
bilangan dengan media | intrafood book. Dan telah
tersebut. Kemudian | memperbaiki design pada
perbaikan antara perpaduan | tampilan buku
warna background dan sisi | menggunakan  perpaduan
buku. terang.
Bayangan Bikang - ettt || Batken Sk b o s
‘.. < -
Lingkari gambar bikang yang berbentuk sama O ’
S
L AR N2 1 puewva [ (r— e
o9 S 4
= s|@

Merevisi isi materi yang
kurang berkaitan dengan
pengenalan bilangan. Hal
itu dapat diganti dengan

memperkenalkan bahan
yang digunakan dalam
membuat  bikang  dan

memperkenalkan bilangan
dari takaran setiap bahan
dari bikang

Telah ditambahkan bahan-
bahan dalam  membuat
bikang. Dan penggunaan
angka dalam bahan bikang
sudah dicantumkan. Hal itu
media intrafood book dapat
dikaitan dalam pengenalan
bilangan.
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..........................

N s |- :5
Tempel angka sesuai dengan gambar bikang
[eee|. 2 .7
I|_ _____ . i .8
& N @ | . g
j D (S P——

Merevisi peletakan materi

ini dengan  diletakkan
setelah  lembar  kerja | Dalam peletakan materi
menghubungkan  gambar | menempelkan angka

diletakkan setelah materi
menghubungkan  gambar
dengan angka

bikang dengan bilangan

Setelah tahap validasi, uji validitas dan uji
reliabilitas untuk di uji validitas menggunakan lembar
observasi atau data hasil dilakukan setelah anak Al
menggunakan media intrafood book pada kegiatan
treatment. Hal ini dilakukan dengan menggunakan
Cronbach alpha dengan versi SPSS 27. Dalam sebuah
variabel dianggap konsisten atau reliabel jika nilai
koefisien alpha cronbach lebih besar dari 0,6. Dan juga
apabila perhitungan uji validitas menggunakan analisis
dengan r menunjukkan r-hitung. r-tabel maka dinyatakan
valid, dan jika r-hitung, r-tabel maka dinyatakan tidak
valid (Sugiyono,2015). Sebagaimana hasil dari peneliti
akan dilakukan uji validitas yang akan ditampilkan pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

r
Item | r hitung | tabel Sig. Kriteria
5%
1 0,707 0.602 | 0,015 Valid
2 0,913 0.602 | <,001 Valid
3 0,930 0.602 | <,001 Valid
4 0,913 0.602 | <,001 Valid

Hasil uji validitas yang menggunakan ‘“Pearson
Correlaction” menunjukkan bahwa semua perangkat
memiliki skor r-hitung lebih besar daripada r-tabel. Hal ini
dikatakan bahwa dari uji validitas menunjukkan korelasi
dari seluruh indikator terhadap total skor dari setiap
variabel menunjukkan hasil yang signifikan dan
menunjukkan bahwa r-hitung > 0,602 atau menggunakan
nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua item pernyataan dinyatakan valid dan layak untuk
dijadikan sampel penelitian.

Pada hasil analisis validitas media Intrafood
book untuk menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada
anak usia 4-5 tahun peneliti menggunakan instrument
penilaian untuk mengukur kevalidan media Intrafood
book. Penelitian ini dikembangkan dari penelitian yang
dilakukan oleh (Rizki et al., 2021) yang memiliki
kebaruan pada jenis media yang digunakan. Dengan

beberapa aspek penilaian mencakup berbagai komponen
yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan media
pembelajaran. Berikut adalah beberapa aspek penilaian
yang diidentifikasi dalam dokumen. Sementara itu,
nantinya data instrumen ini menggunakan skala likert,
dimana di dalam data instrument ini akan diberikan
kepada ahli media dan ahli materi tersebut Dberisi
pertanyaan, sehingga nanti dapat lihat media tersebut
dikatakan valid atau tidak valid jika digunakan sebagai
media pembelajaran bagi anak usia 4-5 tahun.

Kemudian, untuk sistem uji reliabilitas akan
dilaksanakan secara bersama-sama terhadap seluruh 4
butir dari indikator dalam menstimulasi pengenalan
bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun atau item
pertanyaan dalam angket atau instrument penelitian pada
hasil anak kelas TK A2 untuk berkegiatan. Uji reliabilitas
instrumen  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah
pengukuran itu konsisten dan dapat dipercaya. Berikut
hasil dari pengujian reliabilitas pada penelitian ini sebagai
berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.879 4

Pada dasarnya nilai output statistic reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach’s adalah
sebesar 0,879 dan nilai ini kemudian dibandingkan
dengan nilai r-tabel dengan signifikansi 5%. Oleh karena
itu, nilai Aipha Cronbach’s sebesar 0,879 lebih besar dari
nilai r-tabel sebesar 0,602 sehingga dapat disimpulkan
bahwa angket atau hasil dari kegiatan anak-anak dapat
dikatakan dengan kategori benar-benar reliabel.

Dalam analisis kepraktisan, media Intrafood book
dikenal sebagai ( Interactive Tradisional Food Book)
merupakan media interaktif book yang dapat digunakan
didalam dan diluar kelas. Selain itu, materi dalam media
ini mengambil tema mengenai makanan tradisional salah
satunya makanan tradisional dari kota Surabaya yaitu kue
bikang. Materi dalam media ini berisi mengenai
pengenalan bilangan 1-10. Selain itu, didalam media ini
akan berkaitan dengan indikator yang sudah ditentukan
untuk anak usia 4-5 tahun. Selanjutnya, pada analisis
kepraktisan ini akan menguji coba lapangan di kegiatan
treatment menggunakan media Intrafood book dengan
menggunakan kelas Al. Hal ini untuk menstimulasi
pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun.
Berikut penjelasan terkait analisis kepraktisan :

1) Treatment Pertama Kelas Al

Treatment pertama, guru menjelaskan terlebih

dahulu mengenai tema media intrafood book dan
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memberikan  contoh gambar bikang. Setelah
memberikan penjelasan, guru mengajak anak untuk
melakukan kegiatan menempel angka terlebih dahulu
dan dipanggil secara satu persatu. Setelah istirahat,
dilanjutkan kembali dengan kegiatan menghubungkan
gambar dengan angka. Namun untuk hambatan pada
treatment pertama di kelas Al ini yaitu ada beberapa
anak yang belum bisa memahami bentuk angka, ada
yang terbalik dan tertukar terutama pada indikator
menghitung jumlah objek menggunakan bilangan
dengan kegiatan menempel angka sesuai dengan
gambar bikang.
Treatment Kedua Kelas TK Al

Kegiatan dilakukan di luar kelas (outdoor)
didampingi oleh guru kelas. Kemudian, guru membagi
menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok
beranggotakan 10 anak. Kelompok 1 mendapatkan
bagian memindahkan berbagai jenis tepung, gula, dan
garam. Sementara, kelompok 2 mendapatkan bagian
menuang air, mengaduk adonan, dan memotong daun
pandan. Selanjutnya, guru memberikan perintah
kepada anak agar anak mengikuti instruksi yang
diberikan. Guru menggunakan kartu angka ketika
pelaksanaan  treatment.  Kemudian, = anak-anak
melakukan kegiatannya masing-masing sesuai dengan
kartu angka yang ditunjukkan oleh guru.

Berdasarkan hal tersebut, pada data uji analisis
kepraktisan akan berkaitan seberapa praktis dan
mudah media intrafood book diterapkan. Berikut hasil
penilaian guru Al terhadap kepraktisan media
Intrafood book diperoleh skor 40 dengan skor
maksimal 45 dengan disajikan persentase sebesar
88% yang menunjukkan apabila media Intrafood book
memenuhi Klasifikasi sangat praktis dan layak dalam
membantu untuk menstimulasi pengenalan bilangan 1-
10 pada anak usia 4 sampai 5 tahun.

Keefektifan media intrafood book untuk
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak
usia 4-5 tahun dapat dikaitkan dengan teori Bruner
terkait mengenai pengenalan bilangan. Menurut
Bruner, tahapan belajar dalam pengenalan bilangan
terdiri dari 3 tahapan yaitu (1) tahap enaktif. Tahapan
ini anak akan terlibat secara langsung dalam kegiatan
melalui respon motorik. (2) Tahap ikonik. Tahap ini
anak akan melakukan sebuah pembelajaran yang
diwujudkan dalam bentuk visual imagery/gambar yang
menggambarkan bentuk konkret/nyata. (3) Tahap
simbolik. Tahap ini anak akan menuliskan bilangan
secara langsung.

Pada tahap selanjutnya dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektifan media intrafood
book dapat dianalisis menggunakan data dari skor
kelompok (pretest dan posttest) . Peneliti menerapkan

uji coba produk dengan metode pre experimental

design jenis one group pretest-posttest design. Berikut

adalah rincian tahapan penerapan media intrafood
book.

1) Tahap pertama, dilakukan sebuah pretest kepada
anak TK A sebagai pengukur tingkat pengetahuan
sebelum diberikan treatment. Pretest dilakukan
dengan Kkegiatan menggunakan pom-pom dan
kartu bilangan. Berikut sajian data hasil penelitian
di TK Widya Adi Putera dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Aspek Pengenalan Bilangan 1-10

® Belum berkembang wLayak

Cakap = Mahir

Berdasarkan hasil grafik tersebut menyatakan
bahwa indikator 1 dengan aspek penilaian anak
mampu mengurutkan bilangan 1-10. Anak yang
mendapat nilai 1 sebanyak 5 anak, yang artinya anak
belum mampu mengurutkan bilangan 1-10 dengan
benar. Anak yang mendapat nilai 2 sebanyak 5 anak,
yang artinya anak mampu mengurutkan bilangan 1-5
dengan benar. Anak yang mendapat nilai 3 sebanyak
10 anak yang artinya anak mampu mengurutkan
bilangan 1-7 dengan benar. Tidak ada anak yang
mendapat nilai 4. Untuk aspek penilaian kedua anak
mampu menyebutkan bilangan 1-10. Anak yang
mendapat nilai 1 sebanyak 4 anak, yang artinya anak
belum mampu untuk menyebutkan bilangan 1-10.
Anak yang mendapat nilai 2 sebanyak 1 anak. Anak
yang mendapat nilai 3 sebanyak 15 anak, yang artinya
anak mampu menyebutkan 4 sampai 5 bilangan
dengan benar. Tidak ada anak yang mendapat nilai 4.

Pada indikator 2 dengan aspek penilaian anak
mampu menghubungkan gambar dengan lambang
bilangan. Anak yang mendapat nilai 1 sebanyak 5
anak, vyang artinya anak belum  mampu
menghubungkan gambar dengan lambang bilangan
dengan benar. Anak mendapat nilai 2 sebanyak 4
anak, yang artinya anak mampu menghubungkan 3
gambar dengan lambang bilangan dengan benar. Anak
mendapat nilai 3 sebanyak 11 anak, yang artinya anak
mampu menghubungkan 6 gambar dengan lambang
bilangan dengan benar. Anak mendapat nilai 4 tidak
ada.
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Pada indikator 3 dengan aspek penilaian anak
mampu menghitung objek dengan menggunakan
bilangan. Anak yang mendapat nilai 1 sebanyak 9
anak, yang artinya anak belum mampu menghitung
objek dengan menggunakan lambang bilangan. Anak
yang mendapat nilai 2 tidak ada. Anak yang mendapat
nilai 3 sebanyak 10 anak yang artinya anak mampu
menghitung 6 objek dengan menggunakan bilangan.
Anak yang mendapat nilai 4 sebanyak 1 anak, yang
artinya anak mampu menghitung objek dengan
bilangan dengan tanpa bantuan.

2) Tahap kedua, dilakukan sebuah posttest dengan
kegiatan yang sama yaitu menggunakan media pom-
pom dan kartu bilangan. Berikut sajian data hasil
penelitian di TK Widya Adi Putera dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Aspek Pengenalan Bilangan 1-10
19

20
15 18 15
15
10
_ 4 3 o 4
= 1 oo 1 o 1 . 1
c 1
© om : L
Anak mampu Anak mampu Anak mampu Anak mampu
mengurutkan menyebuthan menghubungkan menghitung objek
bilangan 1-10 bilangan1-10  gambardengan dengan
lambang bilangan menggunakan
bilangan
o Belum berkembang  ® Layak Cakap ®Mahir

Berdasarkan hasil grafik tersebut menyatakan
bahwa indikator 1 dengan aspek penilaian anak mampu
mengurutkan bilangan 1-10. Anak yang mendapat nilai 1
tidak ada. Anak yang mendapat nilai 2 sebanyak 4 anak,
yang artinya anak mampu mengurutkan bilangan 1-5
dengan benar. Anak yang mendapat nilai 3 sebanyak 1
anak artinya anak mampu mengurutkan bilangan 1-7
dengan benar . Anak yang mendapat nilai 4 sebanyak 13
anak, yang artinya anak mampu mengurutkan bilangan 1-
10 dengan benar. Untuk aspek penilaian kedua anak
mampu menyebutkan bilangan 1-10. Anak yang mendapat
nilai 1 dan 2 tidak ada. Anak yang mendapat nilai 3
sebanyak 1 anak, yang artinya anak mampu menyebutkan
4 sampai 5 bilangan dengan benar. Anak yang mendapat
nilai 4 sebanyak 19 anak, yang artinya anak mampu
menyebutkan bilangan dengan benar.

Pada indikator 2 dengan aspek penilaian anak
mampu menghubungkan gambar dengan lambang
bilangan. Anak yang mendapat nilai 1 sebanyak 2 anak,
yang artinya anak belum mampu menghubungkan gambar
dengan lambang bilangan dengan benar. Anak mendapat
nilai 2 sebanyak 1 anak, yang artinya anak mampu
menghubungkan 3 gambar dengan lambang bilangan

dengan benar. Anak mendapat nilai 3 sebanyak 3 anak,
yang artinya anak mampu menghubungkan 6 gambar
dengan lambang bilangan dengan benar. Anak mendapat
nilai 4 sebanyak 14 anak, yang artinya anak mampu
menghubungkan gambar dengan lambang bilangan
dengan benar.

Pada indikator 3 dengan aspek penilaian anak
mampu menghitung objek dengan menggunakan bilangan.
Anak yang mendapat nilai 1 tidak ada. Anak yang
mendapat nilai 2 sebanyak 1 anak, yang artinya anak
mampu menghitung 2-3 objek dengan menggunakan
lambang bilangan. Anak yang mendapat nilai 3 sebanyak
4 anak, yang artinya anak mampu menghitung 6 objek
dengan menggunakan lambang bilangan. Anak yang
mendapat nilai 4 sebanyak 12 anak, yang artinya anak
mampu menghitung objek dengan bilangan dengan tanpa
bantuan.

Hasil dari kegiatan posttest menunjukkan adanya
perubahan skor yang positif atau dapat diartikan terdapat
adanya  pengaruh  setelah  dilakukan  treatment
menggunakan media Intrafood book. Hasil perbandingan
nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar berikut
ini :

Perbandingan Nilai Pretest dan Postest

71 72 75 74
4.SI iI [ I i I

Anak mampu Anak mampu

ek B3 e ) ] B0
[=1=T=T=T==]=l=T=]=]

Amak mampu  Anak mampu

menguruthan  menyebutkan menghubungkan menghitung

bilangan 1-10  bilangan 1-10 gambardengan objek dengan
lambang menggunakan
bilangan bilangan

B Pretest MW Posttest

Dari keseluruhan hasil pencapaian anak mengenai
kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan 1-10
mendapat poin 45 menjadi 71 (terjadi peningkatan 26
poin). Pada aspek penilaian mengenai kemampuan
menyebutkan bilangan 1-10 mendapat poin 51 menjadi 79
(terjadi peningkatan 28 poin). Pada aspek penilaian
mengenai kemampuan menghubungkan gambar dengan
lambang bilangan mendapat poin 46 menjadi 79 (terjadi
peningkatan 33 poin). Dan pada aspek penilaian mengenai
kemampuan menghitung objek dengan menggunakan
bilangan mendapat poin 43 menjadi 74 (terjadi
peningkatan 41 poin).

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain Score. N-Gain
Score digunakan untuk mengetahui efektivitas metode
yang akan diterapkan pada media intrafood book. Oleh
karena itu, adanya perbedaan yang cukup signifikan
antara nilai rata-rata pretest dan posttest sehingga dapat
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dilakukan perhitungan N-Gain. Berikut dibawah ini tabel
uji N-Gain dan N-Gain persen pada kelas A1 TK Widya
Adi Putera.

Tabel 5. Tabel pemerolehan hasil Uji N-Gain

Indikator Aspek Rata- | Kategori
Penilaian rata
N-
Gain
Mengenali Anak  mampu | 0,74 Tinggi
suatu  benda | mengurutkan
melalui bilangan 1-10
kegiatan
respon Anak  mampu | (0,97 Tinggi
motorik menyebutkan
bilangan 1-10
Menentukan | Anak  mampu | (0,85 Tinggi
gambar menghubungkan
dengan gambar dengan
symbol lambang
bilangan bilangan
Menghitung | Anak  mampu | (0,84 Tinggi
jumlah benda | menghitung
atau  objek | objek
mneggunakan | menggunakan
bilangan bilangan

Dapat disimpulkan bahwa media Intrafood book
dapat meningkatkan pengenalan bilangan 1-10 pada anak
usia 4-5 tahun.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menggunakan
SPSS 27 menunjukkan bahwa asymp.Sig (2-tailed)
sebesar <0,00, karena hasil dari signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa ada perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest
yang mengalami kenaikan nilai skornya pada hasil
posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media intrafood book terdapat pengaruh  untuk
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-
5 tahun.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon

Posttest -
Pretest
Z -3.979b
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Hal tersebut jika uji keefektifan dengan
menggunakan hasil nilai dari pre-test dan post-test yang
sudah dikerjakan oleh anak-anak. Terdapat selisih hasil
skor pada setiap anak sebelum dan setelah menggunakan
media Intrafood book dari total keseluruhan hasil pre-test
sebanyak 227 dan hasil post-test 276. Oleh sebab itu lebih
besar nilai uji keefektifan pada nilai keseluruhan TK Al
pada kegiatan post-test. Sehingga penggunaan media
intrafood book terdapat pengaruh untuk menstimulasi
pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun.
Peneliti  menggunakan  uji ~ normalitas  dengan
menggunakan Shapiro Wilk untuk menghasilkan data
pada penelitian dan didapati bahwa data tidak
berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi
<0,005. Dikarenakan uji T tidak terpenuhi maka untuk
dilanjutkan dengan uji wilcoxon matched pairs yang
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan nilai rata-
rata dari dua sampel yang berpasangan dan menunjukkan
bahwa asymp.Sig (2-tailed) sebesar <0,03, karena hasil
dari signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti bahwa ada perbedaan rata-rata antara pretest
dan posttest yang mengalami kenaikan nilai skornya pada
hasil posttest. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pada media Intrafood book dalam menstimulasi
pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun. Hal
ini juga sejalan dengan hasil uji dari Ningrum & Nur,
(2023)

Singkatan dan Akronim

Media  Pembelajaran Intrafood Book (Interactive
Tradisional Food Book) yang dimana media ini dapat
digunakan sebagai media cetak yang menggunakan tema
mengenai salah satu makanan tradisional. Materi yang
digunakan dalam media ini adalah mengenai pengenalan
bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian pengembangan
media Intrafood book untuk menstimulasi pengenalan
bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun. Pada penelitian
ini menggunakan 4 tahapan vyaitu define, design,
development, dan disseminate. Dan dapat disimpulkan
pada analisis Validitas media Intrafood book diuji
menggunakan instrumen penilaian yang mengukur
beberapa aspek penilaian seperti pembelajaran dan materi
untuk validasi ahli materi dengan hasil uji 87,5% untuk
ahli materi yang dikategorikan sangat layak dan 80,5%
untuk ahli media yang dikategorikan layak.
Pada analisis kepraktisan ini menguji coba di lapangan
pada kegiatan treatment menggunakan media Intrafood
book. Pada kegiatan treatment dilakukan sebanyak dua
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kali oleh kelas Al. Selain itu, juga diuji data analisis
kepraktisan yang akan berkaitan seberapa praktis dan
mudah media intrafood book diterapkan. Data analisis
tersebut berasal dari angket responden guru yang
mendapatkan skor 88% dan memenuhi klasifikasi sangat
praktis dan layak dalam membantu untuk menstimulasi
pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun.

Pada hasil penelitian dalam analisis Keefektifan
media Intrafood book diuji menggunakan pre-test dan
post-test pada kelas Al di TK Widya Adi Putera. Hasil
menunjukkan peningkatan skor pretest sebanyak 227
menjadi 276 untuk posttest yang menunjukkan
peningkatan pengenalan bilangan 1-10 pada anak. Selain
itu, berdasarkan hasil uji Wilcoxon menggunakan SPSS 27
menunjukkan bahwa asymp.Sig (2-tailed) sebesar <0,03,
karena hasil dari signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada
perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest yang
mengalami kenaikan nilai skornya pada hasil posttest
untuk menunjukkan peningkatan hasil nilai uji Wilcoxon.
Berdasarkan temuan di atas, peneliti melakukan penelitian
dan pengembangan media Intrafood book = untuk
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-
5 tahun. Berdasarkan temuan ini, peneliti akan
menyarankan kepada guru terkait agar membantu anak-
anak dalam meningkatkan perkembangan kognitif mereka
supaya sesuai dengan standar mereka. Untuk peneliti
selanjutnya dapat menambahkan langkah atau tahapan
dalam menulis angka 1-10.

Saran
Berdasarkan temuan di atas, peneliti melakukan
penelitian dan pengembangan media Intrafood book untuk
menstimulasi pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-
5 tahun. Berdasarkan temuan ini, peneliti akan
menyarankan hal-hal berikut kepada guru
1. Saran Bagi Guru
Adanya media Intrafood book untuk menstimulasi
pengenalan bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 tahun. Hal
itu dilakukan untuk membantu anak-anak meningkatkan
perkembangan kognitif mereka sehingga mereka dapat
berkembang sesuai dengan standar mereka.
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
variasi materi yang mencakup mengenai pengenalan
bilangan 1-10 agar lebih bervariasi. Pada media ini juga
terdapat kekurangan vyaitu kurangnya langkah atau
tahapan dalam menulis angka. Hal itu peneliti selanjutnya
dapat menambahkan di penelitian selanjutnya.
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